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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

2.1.1  Hening Asih Widyaningrum, Suhadak, dan Topowijono (2014)

Penelitian yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesehatan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor perbankan tahun 2012. Penelitian ini melakukan penilaian terhadap dua faktor
dari keempat faktor yang ada, yakni earning dengan rasio Return On Assets (ROA)
dan Net Interset Margin (NIM), serta Capital Adequacy Ratio (CAR). Subjek
penelitian ini mengguakan Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam IHSG
sub sektor Perbankan Tahun 2012. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap bank yang dinilai dengan faktor earnings (ROA) dapat dikategorikan kedalam
bank sehat, kecuali 5 bank yang termasuk dalam criteria bank yang tidak sehat.
Penilaian faktor earning atau rentabilitas dengan menggunakan rasio NIM
menunjukkan bahwa keseluruhan bank yang menjadi sample masuk kedalam kriteria
bank sehat. Penilaian untuk faktor capital menggunakan rasio CAR, hasil
penilaiannya menunjukkan bahwa setiap bank masuk ke dalam kategorikan bank

sehat.



Persamaan :

Penelitian ini sama-sama menganalisis tentang kesehatan bank dengan
metode terbaru yaitu metode RGEC atau penilaian RBBR. Beberapa rasio yang
digunakan juga memiliki kesamaan yaitu rasio ROA, CAR dan NIM, termasuk poin
GCG, earnings, dan capital. Subjek dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu,

sedangakn penelitian yang saya lakukan hanya menggunakan satu bank saja.

Perbedaan :

Subjek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang saya lakukan,
walaupun sama pada industri perbankan pada penelitian yang saya lakukan
menggunakan Bank Pembangunan Daerah, sedangkan penelitan ini menggunakan
Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam IHSG sub sektor perbankan.
Periode penelitian ini adalah tahun 2012, sedangkan penelitian yang saya lakukan
menggunakan periode 2012-2013. Rasio yang digunakan hanya ada beberapa yang

sama, seperti rasio NPL, LDR, ROE, BOPO tidak digunakan dalam penelitian ini.

2.1.2 1 Dewa Ayu dan | Gst. Ayu Eka (2013)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
kesehatan bank antara bank-bank besar dan bank kecil yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2011 — 2012. Bank yang menjadi sample adalah sebanyak 17
bank dari populasi sebanyak 32 bank yang dipilih menggunakan metode purposive

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney. Penelitian
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ini menyebutkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kesehatan antara bank
besar dan bank-bank kecil. Secara parsial faktor profil risiko dan GCG menunjukkan
signifikansi antara bank besar dan bank kecil. Sedangkan faktor rentabilitas dan
permodalan menunjukkan hasil yang sebaliknya.

Persamaan :

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode yang sama Yyaitu
menggunakan metode RGEC untuk menganalisis tingkat kesehatan bank. Penelitian
ini juga memiliki persamaan pada tujuannya yaitu untuk mengukur tingkat kesehatan
suatu Bank dengan metode yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Faktor-faktor
yang dibahas didalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian akan
dating karena membahas seluruh faktor dari RGEC, tidak hanya yang dapat diukur
secara Kualitatif maupun Kuantitatif.

Perbedaan :

Sample yang digunakan juga berbeda antara bank-bank besar dan kecil
menurut Bursa Efek Indonesia dan penelitian akan datang menggunakan Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan periode 2011-2012
sedangkan penelitian selanjutnya menggunakan periode 2012-2013. Teknik analisis
data yang digunakan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan datang
memiliki perbedaan yaitu menggunakan Mann-Whitney pada penelitian ini,

sedangkan penelitian akan dating menggunakan analisis deskriptif.
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2.1.3  Yulia Wilhelmia Kaligis (2013)

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesehatan perbankan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012 dengan
menggunakan metode CAMEL. Dengan teknik analisis statistik non parametic
dengan pengujian univariate yaitu Mann-Whitney U-test, penelitian ini dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Dari keempat perbankan BUMN yaitu BNI, BRI, BTN, dan Bank Mandiri, kinerja
keuangan yang paling baik dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai rasio CAMEL yang sehat sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia dan Return On Assets paling besar tahun 2010-2012.

2. Kinerja keuangan paling lemah dimiliki oleh Bank Tabungan Negara, dengan
diperolehnta LDR dibawah ketentuan BI untuk predikat sehat dan Return On
Assets paling rendah.

3. Penilaian tingkat esehatan bank keempat perbankan BUMN berada pada predikat
sehat dengan diperolehnya bobot CAMEL yang sesuai dengan ketentuan Bank

Indonesia.

Persamaan :

Penelitan Yulia Wilhelmia Kaligis dengan penelitian saat ini sama-sama
meneliti tentang tingkat kesehatan bank dengan subjek perbankan di Indonesia.
Sama-sama memilih pada sektor perbankan. Selain itu, penelitian ini memeliki

kesamaan pada tujuannya yaitu mengukur tingkat kesehatan Bank dengan metode
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yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Rasio yang digunakan seperti ROA dan
LDR sama dengan yang digunakan pada penelitian akan dating.
Perbedaan :

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Wilhelmia Kaligis meneliti tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan analisis rasio CAMEL, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan metode RGEC atau RBBR dari Peraturan Bank Indonesia
atau PBI yang lebih baru. Selain itu, subjek penelitian ini adalah Bank BUMN
periode 2010-2011 sedangkan penelitian saat ini menggunakan Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur dengan periode yang berbeda juga yaitu 2012-2013. Teknik
analisis pada penelitian ini berbeda dengan penelitian saat ini, penelitian terdahulu
menggunakan analisis statistik non parametric dengan pengujian univariate yaitu
Mann-Whitney U-test, sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan teknik
analisis deskriptif.

2.1.4  Kartika Citra Claudia Merentek (2013)

Penelitian yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Antara Bank Negara
Indonesia (BNI) Dan Bank Mandiri Menggunakan Metode CAMEL ini dilakukan
pada periode 2000-2002 yang bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang
faktor — faktor yang mempengaruhi kesulitan keuangan perusahaan dengan dilihat
dalam laporan keuangan bank tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah Bank
Negara Indonesia dan Bank Mandiri dan menggunakan metode analisis deskriptif.
Hasil penelitian pada dua bank yang berbeda, dimana Bank BNI masih harus

menigkatan Kinerja keuangannya bila di bandingkan dengan Bank Mandiri. Hasil
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penelitian ini juga menunjukkan rasio CAMEL memiliki daya prediksi untuk kondisi
keuangan bank. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
rasio perbankan yang termasuk dalam rasio CAMEL, yaitu CAR, ROA, BOPO, LDR
dan analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang lainnya.
Persamaan :

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang kesehatan bank, selain itu
beberapa variabel yang digunakan seperti rasio CAR, ROA, BOPO, dan LDR sama

dengan rasio yang digunakan pada penelitian saat ini.

Perbedaan :

Beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
adalah periode yang digunakan yaitu 2000-2002, sedangkan penelitian saat ini
menggunakan periode 2012-2013. Selain itu sampel yang digunakan dalam penelitian
terdahulu adalah Bank Mandiri dan Bank BNI sedangkan penelitian saat ini
menggunakan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. Metode yang digunakan juga
berbeda yaitu metode CAMEL digunakan pada penelitian terdahulu, sedangkan
penelitian saat ini menggunakan metode RGEC.

2.15 Lynn L. de Claro (2013)

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 6 lembaga perbankan, 3

diantaranya bank-bank komersial, BF, Orient Bank, dan Urban Bank pada periode

2007-2011. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dari pendekatan
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CAMEL dengan analisis rasio keuangan dan memprediksi kegagalan bank lebih awal
dengan menggunakan teknik analisis komparatif dengan variabel-variabel seperti
CAR, ROA,dan ROE.

Persamaan :

Beberapa variable yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan
penelitian saat ini, yaitu menggunakan ROA, ROE dan CAR. Penelitian ini memiliki
sampel pada industri perbankan yang sama juga dengan penelitan saat ini.

Perbedaan :

Metode yang digunakan dalam penelitian ini masih menggunakan metode
CAMEL, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode yang lebih baru yaitu
metode RGEC. Subjek yang digunakan dalam penelitian saat ini adalah Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur periode 2012-2013, tetapi subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah beberapa bank komersial seperti BF, Orient Bank, Urban
Bank pada periode 2007-2011.

2.1.6  Yudarsi Eka Fitri Kamaludin dan Paulus Suluk Kananlua (2012)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah peringkat
kesehatan perbankan pada Bank Bengkulu sesuai dengan Bank Sentral terutama
dalam pelaksanaan sistem RBBR. Periode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 pada PT Bank Bengkulu. Kesimpulan

yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
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1. Sebelum tahun 2011 PT Bank Bengkulu menggunakan sistem evaluasi CAMELS
untuk menentukan peringkat kesehatan sesuai dengan arahan Bank Indonesia
sebagai Bank Pengawas.

2. Pada tahun 2011 PT Bank Bengkulu mulai menggunakan evaluasi komprehensif,
yaitu menambahkan sistem implementasi Good Corporate Governance (GCG)
terhadap sistem CAMELS dalam menentukan tingkat kesehatan sesuai dengan
arahan Bank Indonesia sebagai Bank Pengawas. Pada tahun 2011 PT Bank
Bengkulu berhasil naik peringkat dari posisi dibawah standart Bank Indonesia
menjadi sama dengan standart Bank Indonesia.

3. Dari hasil penilaian pelaksanaan GCG Bank Bengkulu yang dilakukan tim self
assessment PT Bank Bengkulu pada akhir tahun 2011 menunjukkan angka 1.58
untuk nilai komposit. Nilai komposit pada angka 1.58 berada pada kategori
“sehat”, sesuai dengan standar Bank Indonesia. Peringkat “sehat” untuk kesehatan
Bank Bengkulu pada tahun 2011 tersebut sudah disetujui oleh Bank Indonesia
perwakilan Bengkulu.

4. Sistem penilaian yang baru ini disebut juga Risk Based Bank Rating (RBBR).
Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank
Indonesia No0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan
Bank Indonesia No0.13/1/PBI/2011, yang mewajibkan Bank Umum untuk
melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan

menggunakan pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating: RBBR) baik secara
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individual maupun secara konsolidasi. Dalam hal ini Bank Bengkulu berada pada
peringkat nilai komposit angka 2.00, yaitu kategori “sehat”.
Persamaan :

Penelitian ini memiliki persamaan yaitu menggunakan analisis RGEC atau
sistem penilaian RBBR dalam menilai tingkat kesehatan Bank. Penelitain ini juga
memiliki kesamaan pada metode penelitiannya yaitu menggunakan analisis deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini juga sama dengan menggunakan perbankan daerah atau
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.

Perbedaan:

Dalam penelitian ini masih menggunakan tahun 2007-2010 yang dianalisis
menggunakan metode lama yaitu metode CAMELS dan tahun 2011 yang dianalisis
menggunakan metode yang lebih baru yaitu metode RGEC, sedangkan penelitian
yang saya laukan hanya menggunakan metode terbaru yaitu metode RGEC pada
tahun penelitian 2012-2013 yang juga sudah menggunakan metode RGEC atau sistem
penilaian RBBR. Penelitian ini hanya menjelaskan secara terperinci pada poin risiko
saja yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, hukum, stratejik, kepatuhan dan
reputasi, dan menyebutkan tentang self assasement GCG, tidak menjelaskan secara
terperinci tentang rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan
Bank, maupun poin earnings dan capital.

2.1.7  Maulina Ruth dan Riadi Armas (2011)
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah perhitungan dengan rasio

CAMEL berbeda secara signifikan antara bank yang bermasalah dengan bank yang
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tidak bermasalah pada lembaga perbankan periode 2005-2009. Dari penelitian ini,
diperoleh data yaitu 14 bank yang dikategorikan tidak bermasalah dan terdapat 4
bank yang bermasalah. Variable yang digunakan antara lain adalah rasio CAR, LDR,
ROA, dan RORA.

Persamaan :

Variable yang digunakan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian saat
ini sama-sama menggunakan rasio CAR, ROA dan LDR. Jenis data yang digunakan
sama dengan penelitian saat ini yaitu data sekunder yaitu berupa laporan keuangan
yang terdapat pada direktori Bank Indonesia.

Perbedaan :

Penelitian yang dilakukan oleh Maulina dan Riadi ini masih menggunakan
metode CAMEL, sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode yang lebih baru
yaitu metode RGEC yang terdiri dari Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, dan Capital. Subjek antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu
juga berbeda yaitu Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur periode 2012-2013 dan
Bank BUMN periode 2007-2011.

2.1.8  Mobi-Ud-Din Sangmi (2010)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada
perbankan, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
saat ini. Penelitian berjudul Analyzing Financial Performance in India ini diteliti pada

bank komersial di India periode 2001-2005. Dan hasil dari penelitian ini adalah untuk
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menunjukkan bahwa bank tersebut layak secara financial karena telah mengadaptasi
kebijakan-kebijakan dalam mengelola keuangan.
Persamaan :

Penelitian ini sama-sama meneliti pada subjek perbankan untuk melihat
tingkat kesehatan suatu bank dan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio
keuangan.

Perbedaan :

Penelitian saat ini menggunakan metode RGEC sedangkan penelitian
terdahulu masih menggunakan CAMEL. Serta periode penelitian yang dilakukan
berbeda, yaitu pada periode 2001-2005, sedangkan penelitian saat ini menggunakan

periode 2012-2013.

2.2 Landasan Teori

2.2.1  Signalling Theory

Grand teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori signaling.
Michael Spence (1973) dalam (Praditasari, 2012) mengemukakan teori sinyal
(signalling theory), menyatakan bahwa dengan memberikan suatu sinyal, pihak
pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan informasi relevan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pemilik Informasi adalah pihak Bank,
sedangkan penerima informasi merupakan stakeholder atau pihak ketiga (nasabah)
akan menggunakan potongan informasi yang diberikan oleh pihak Bank selaku

pemilik informasi. Adanya penilaian tingkat kesehatan Bank yang diperoleh dari
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pemilik informasi akan memberi sinyal untuk pengambilan keputusan para
stakeholder atau pihak ketiga (nasabah) selaku penerima informasi agar mempercayai
dan menitipkan dana mereka pada pihak Bank.
2.2.2  Pengertian Bank
Menurut UU No. 10 tahun 1998 Tentang Perbankan yang dimaksud dengan
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank
merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan juga memberikan pelayanan
dalam bentuk jasa-jasa perbankan. (Ismail, 2010:12). Sedangkan menurut (Kasmir,
2013:24) Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan.
2.2.3  Jenis-jenis Bank di Indonesia
Menurut Kasmir (2013), adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau
dari berbagai segi antara lain :
1. Dilihat dari Segi Fungsinya
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatannya usahanya secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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b. Bank Pengkreditan Rakyat (BPR)
Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

. Dilihat dari Segi Kepemilikannya

a. Bank milik pemerintah
Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah
sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

b. Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional
serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian
keuntungan untuk keuntungan swasta pula.

c. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang berbadan
hokum koperasi.

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik
swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannya pun dimiliki oleh
pihak luar negeri.

e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta

nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga Negara
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Indonesia.
3. Dilihat dari Segi Status
a. Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer
keluar negeri.
b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi
sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya
bank devisa.
4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang
berorientasi pada prinsip konvensional.
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia.
Namun, di luar negeri
2.2.4  Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama

periode tertentu. (Ismail, 2010:15). Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil
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akhir dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat dalam berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut sebagai bahan
pertimbangan di dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari (PAP1:2001) :

1. Neraca

2. Laporan Komitmen dan Kontijensi

3. Laporan Laba Rugi

4. Laporan Perubahan Ekuitas

5. Laporan Arus Kas

6. Catatan atas Laporan Keuangan

2.2.5 Kinerja Keuangan

Laporan Keuangan Bank bertujuan untuk meyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja bank, perubahan posisi keuangan, arus kas serta
informasi-informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan
(Ismail, 2011:14). Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan
bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dananya. Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan
kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat
dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan langkah-

langkah perbaikan (Yunanto Adi Kusumo,2007).
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2.2.6  Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Pada dasarnya tingkat kesehatan bank dinilai dengan pendekatan kualitatif
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank
melalui penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap factor permodalan,
kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko
pasar (CAMELS) (Julius , 2011:171)

Penilaian Tingkat Keseshatan Bank dengan menggunakan metode RGEC
telah dijelaskan pada Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI1/2011 dan Surat Edaran
Bank Indonesia No. 13/24/DPNP (Dewan Pengawas Perbankan Nasional) tanggal 25
Oktober 2011 mengenai Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan metode RGEC. Penilaian tingkat kesehatan Bank wajib dilakukan oleh
seluruh lembaga perbankan di Indonesia mencakup penilaian terhadap fakor-faktor
RGEC yang terdiri dari :

1. Profil Risiko

Penilaian Risiko inheren merupakan penilaian atas Risiko yang melekat pada
kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang
berpotensi mempengaruhi posisi keuangan Bank. Karakteristik Risiko inheren Bank
ditentukan oleh faktor internal maupun eksternal, antara lain strategi bisnis,
karakteristik bisnis, kompleksitas produk dan aktivitas Bank, industri dimana Bank
melakukan kegiatan usaha, serta kondisi makro ekonomi.

Penilaian atas Risiko inheren dilakukan dengan memperhatikan

parameter/indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Penetapan tingkat
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Risiko inheren atas masing-masing jenis Risiko mengacu pada prinsip-prinsip umum
penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penetapan tingkat Risiko inheren untuk
masing-masing jenis Risiko dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2
(low to moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high). Urutan peringkat faktor profil Risiko yang lebih Kkecil
mencerminkan semakin rendahnya Risiko yang dihadapi Bank. Profil Risiko di
klasifikasikan ke dalam 8 kategori, yaitu :
a. Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko ini lazim disebut
Risiko Konsentrasi Kredit dan wajib diperhitungkan pula dalam
penilaian Risiko Inheren. Dalam menilai risiko inheren atas risiko kredit,
parameter/indikator yang digunakan adalah :
i.  Komposisi portofolio asset dan tingkat konsentrasi,
ii.  Kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan,
iii.  Strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya pentediaan dana,
dan
iv.  Faktor eksternal.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Kredit dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3

(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).



25

b. Risiko Pasar
Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi Neraca dan rekening
administrative termasuk transaksi derivative, akibat perubahan dari
kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan harga option. Risiko Pasar
meliputi antara lain Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas,
dan Risiko komoditas. Dalam menilai Risiko Inheren atas Risiko Pasar,
parameter/indikator yang digunakan adalah :
i.  Volume dan komposisi portofolio
ii.  Kerugian potensial (potential loss) Risiko Suku Bunga dalam
Banking Book (Interest Rate Risk in Banking Book-IRRBB), dan
iii.  Strategi dan kebijakan bisnis.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Pasar dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).
c. Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas,
dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diangunkan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Risiko ini disebut
juga Risiko Likuiditas pendanaan (funding liquidity risk). Dalam menilai

Risiko Inheren atas Risiko Likuiditas, parameter yang digunakan adalah :
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i.  Komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening
administrative,

ii.  Konsentrasi dari asset dan kewajiban

iii.  Kerentanan pada kebutuhan pendanaan, dan

iv.  Akses pada sumber-sumber pendanaan.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Likuiditas dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).

d. Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system,
dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional
Bank. Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Operasional,
parameter/indikator yang digunakan adalah :

i.  Karakteristik dan kompleksitas bisnis,

ii.  Sumber daya manusia,

iii.  Teknologi informasi dan infrastruktur pendukung,

iv.  Fraud, baik internal maupun eksternal, dan

v.  Kejadian eksternal
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Operasional dikategorikan
ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3

(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).
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e. Risiko Hukum

Risiko Hukum adalah Risko yang timbul akibat tuntutan hokum dan/atau
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara lain karena
ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari atau
kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak
atau agunan yang tidak memadai. Dalam menilai Risiko Inheren atas
Risko Hukum, parameter/indikator yang digunakan adalah :

i.  Faktor litigasi

ii.  Faktor kelemahan perikatan, dan

iii.  Faktor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Hukum dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).

f. Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
Sumber Risiko Stratejik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam
proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan strategi,
ketidaktepatan dalam  implementasi  strategi, dan kegagalan

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Dalam menilai Risiko
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Inheren atas Risiko Stratejik, parameter/indikator yang digunakan
adalah:
i.  Kesesuaian strategi bisnis Bank dengan lingkungan bisnis,

ii.  Strategi beresiko rendah dan beresiko tinggi,

iii.  Posisi bisnis Bank, dan

iv.  Pencapaian rencana bisnis Bank.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Stratejik dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).

g. Risiko Kepatuhan

Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank tidak
mematuhi dan/atau tidak melaksanakanperaturan perundang-undangan
dan ketentuan yang berlaku. Sumber Risiko Kepatuhan antara lain timbul
karena kurangnya pemahaman atau kesadaran hokum terhadap ketentuan
maupan standar bisnis yang berlaku umum. Dalam menilai Risiko
Inheren atas Risiko Kepatuhan, parameter/indikator yang digunakan
adalah :

i.  Jenis dan signifikansi pelanggaran yang dilakukan

ii.  Frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau track record

ketidakpatuhan Bank
iii.  Pelanggaran terhadap ketentuan atau standar bisnis yang berlaku

umum untuk transaksi keuangan tertentu.



29

Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Kepatuhan dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).
h. Risiko Reputasi
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negative terhadap Bank. Salah
satu pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan sumber Resiko
Reputasi bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat langsung
(above the line). Dalam menilai Risiko Inheren atas Risiko Reputasi,
parameter/indikator yang digunakan adalah :
i.  Pengaruh Reputasi negative dari pemilik Bank dan perusahaan
terkait,
ii.  Pelanggaran etika bisnis
iii.  Kompleksitas produk dan kerjasama bisnis Bank
iv.  Frekuensi, materialitas, dan eksplosur pemberitaan negative Bank
v.  Frekuensi dan materialitas keluhan nasabah.
Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Reputasi dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).
2. Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance  memiliki tujuan agar Bank mampu

mengidentifikasi permasalahan lebih dini, dengan melakukan tindak lanjut perbaikan
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yang sesuai dan lebih cepat. Dengan penerapan GCG dan Manajemen Risiko yang
lebih baik, Bank akan lebih tahan menghadapi krisis. Penilaian faktor GCG
merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai pelaksanaan
GCG bagi Bank Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha
Bank. Bank dalam menilai faktor GCG menggunakan parameter/indikator dengan
berpedoman pada lampiran surat edaran Bank Indonesia Nomor 13/24DPNP tanggal
25 Oktober 2011 bahwa parameter/ indikator penilaian factor GCG yang merupakan
penilaian terhadap manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG bagi Bank
Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Hasil
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia mengenai GCG bagi Bank Umum hanya merupakan salah satu sumber
penilaian peringkat factor GCG Bank dalam Tingkat Kesehatan Bank.
Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas:
i. Pelaksanaan prinsip — prinsip GCG Bank sebagaimana dimaksud
sebelumnya.
ii. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil
penerapan GCG pada Bank, dan
ii.  Informasi lain yang terkait dengan GCG Bank yang didasarkan pada data

dan Informasi yang relevan.
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Peringkat faktor GCG dikategorikan kedalam 5 peringkat yaitu peringkat 1
(sangat baik), Peringkat 2 (baik), Peringkat 3 (cukup baik), Peringkat 4 (kurang baik),
dan Peringkat 5 (tidak baik). Urutan peringlat faktor GCG yang lebih kecil
mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik.

3. Earnings (Rentabilitas)

Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja Rentabilitas,
sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan (sustainability) Rentabliltas, dan
manajemen Rentabilitas. Dalam penilaian faktor Rentabilitas, rasio yang digunakan
untuk menghitung nilai Rentabilitas adalah Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Rasio Beban Operasional terhadap
pendapatan Operasional (BOPO).

Penetapan faktor Rentabilitas dikategorikan kedalam 5 peringkat yakni
peringkat 1 , Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat
faktor Rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan kondisi Rentabilitas Bank yang
lebih baik.

4. Capital (Permodalan)

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
Permodalan dan kecukupan pengelolaan Permodalan. Dalam melakukan perhitungan
Permodalan, Bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Selain itu,

dalam melakukan penilaian kecukupan Permodalan, Bank juga harus mengaitkan
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kecukupan modal dengan Profil Risiko Bank. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin
besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi Risiko tersebut.
Parameter/indikator dalam menilai Permodalan meliputi Kecukupan modal
Bank dan Pengelolaan Permodalan Bank. Penilaian kecukupan modal Bank perlu
dilakukan secara komprehensif, minimal mencakup :
i.  Tingkat, trend, dan komposisi modal Bank
ii. Rasio KPMM dengan memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko
Pasar, dan Risiko Operasional; dan
iii.  Kecukupan modal Bank dikaitkan dengan Profil Risiko.
Sedangkan analisis terhadap pengelolaan Permodalan Bank meliputi manajemen
Permodalan dan kemampuan akses Permodalan. Rasio yang digunakan untuk
pengukuran faktor permodalan antara lain adalah Capital Adequancy Ratio (CAR).
Penetapan faktor Permodalan dikategorikan dalam 5 peringkat yakni
Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat
faktor Permodalan yang lebih kecil mencerminkan kondisi permodalan Bank yang

lebih baik.

2.2.7  Pengukuran Tingkat Kesehatan Bank
Penilaian tingkat Kesehatan Bank dapat dikukur dengan menggunakan
beberapa rasio untuk faktor yang dapat diukur secara kuantitatif, sedangkan faktor

yang hanya dapat diukur secara kualitatif dan menyangkut manajemen Bank telah
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disebutkan pada laporan publikasi Bank yang bersangkutan. Berikut ini adalah
pengukuran Tingkat Kesehatan Bank :

1. Profil Risiko

Bank Indonesia mendefinisikan risiko sebagai potensi terjadinya suatu
peristiwa (events) yang dapat menimbulkan kerugian (loss). Hal ini berarti pula
bahwa risiko selalu melekat pada setiap aktivitas usaha Bank dan Risiko harus
dimengerti agar selalu dapat terukur, dikelola serta dikendalikan. Risiko yang
digunakan untuk mengukur Tingkat Kesehatan Bank adalah :

a.  Risiko Kredit

Penilaian Risiko Kredit menggunakan Rasio Non Performing Loan

(NPL)Rasio ini menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh pihak Bank. Sehingga

semakin tinggi NPL akan semakin semakin buruk kualitas kredit Bank yang

akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka

kemungkinan suatu Bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit

dalam hal ini adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak

termasuk kredit kepada Bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan

kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Rasio ini dapat dirumuskan

sebagai berikut (SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011) :

NPL — Kredit Bermasalah 100%
N Total Kredit x 0
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Penetapan predikat kesehatan bank dari segi perhitungan rasio NPL
dikategorikan menjadi 5, yaitu sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat
dan tidak sehat, sedangkan penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko
Kredit dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to
moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high).

b.  Risiko Pasar

Risiko ini merupakan risiko dimana terjadi kemungkinan buruk berupa
perubahan tingkat suku bunga pasar dan perubahan nilai tukar internasional
yang mungkin dapat merugikan pihak bank. Tujuan dari manajemen risiko
pasar adalah untuk meminimalkan timbulnya dampak negative yang
diakibatkan dari perubahan kondisi pasar terhadap aset dan permodalan
bank. Selain itu, resiko pasar juga termasuk seperti adanya risiko ekuitas dan
risiko komoditas. penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Pasar
dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate),
peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5
(high).

C. Risiko Likuiditas

Penilaian Risiko Likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid
suatu Bank. Pengukuran Risiko Likuiditas menggunakan Rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR). Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu

Bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh Bank
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terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut
(SEBI No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011) :

Kredit yang diberikan
LDR = . - x 100%
Dana pihak ketiga

Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Kredit dikategorikan ke
dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 (high).

d. Risiko Operasional

Risiko ini merupakan kurang efisiensnya bank dalam proses
operasionalnya. Sumber risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh
sumber daya manusia, proses, dan sistem. Jika pengelolaan manajemen
terhadap segala hal yang berhubungan dengan timbulnya risiko operasional
dapat diatasi dengan baik maka risiko operasional dalam penilaian tingkat
kesehatan bank akan mendapatkan peringkat yang baik. Semakin rendah
peringkat yang diperoleh akan menunjukkan bahwa semakin baik faktor
risiko operasional dalam suatu bank. Penetapan tingkat Risiko inheren atas
Risiko Operasional dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2
(low to moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high),
dan peringkat 5 (high).

e. Risiko Hukum

Risiko ini merupakan tuntutan hukum dari pihak lain yang

menyangkut pihak bank seperti kasus bank yang timbul dengan pihak lain
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dan dituntut di pengadilan. Semakin kecil tingkat komposit suatu bank
tentang faktor risiko hukum menandakan bahwa bank tersebut dapat
meminimalisir segala hal yang bersangkutan dengan hukum agar tidak
terjadi tuntutan pada pengadilan Penetapan tingkat Risiko inheren atas
Risiko Hukum dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to
moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high).

f. Risiko Stratejik

Risiko ini terjadi antara lain jika terjadi kekeliruan bank dalam
menentukan strategi bisnis maupun kegagalan dalam mengantisipasi
perubahan lingkungan bisnis. Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko
Stratejik dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to
moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high). Semakin kecil peringkat yang diperoleh menandakan
bahwa bank tersebut semakin kecil risiko stratejiknya dan semakin sehat jika
ditinjau dari faktor risiko stratejik.

g. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan merupakan kegagalan bank dalam mematuhi regulasi
Bank Indonesia. Risiko ini antara lain timbul karena kurangnya pemahaman
atau kesadaran hokum terhadap ketentuan maupun standart bisnis yang
berlaku umum. Penetapan tingkat Risiko inheren atas Risiko Kepatuhan

dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate),
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peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5
(high). Semakin kecil predikat yang diperoleh bank tentang risiko kepatuhan,
menandakan bahwa bank tersebut semakin patuh terhadap peraturan
perundang-undangan dan dengan ketentuan yang berlaku.

h. Risiko Reputasi

Risiko ini merupakan rusaknya kepercayaan masyarakat terhadap
kredibilitas bank yang termasuk adanya persepsi buruk atau negative tentang
bank yang dilansir di media masa. Penetapan tingkat Risiko inheren atas
Risiko Reputasi dikategorikan ke dalam peringkat 1 (low), peringkat 2 (low
to moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan
peringkat 5 (high). Semakin kecil predikat yang diperoleh tentang risiko
reputasi, menandakan bahwa bank tersebut semakin jauh dari pemberitaan
negatif serta semakin kecil tingkat ketidak percayaan masyarakat dan
termasuk kedalam bank yang sehat jika ditinjau dari faktor risiko reputasi.

2. Good Corporate Governance
Faktor penilaian GCG merupakan faktor yang diukur secara kualitatif, yang
merupakan faktor penilaian tentang kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan
prinsip-prinsip GCG. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman pada ketentuan
Bank Indonesia mengenai pelaksanaan GCG bagi Bank Umum.
Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis atas:

. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank.
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. Kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil
penerapan GCG pada Bank.

. Informasi lain yang terkait dengan GCG Bank yang didasarkan
pada data dan informasi yang relevan.

Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yaitu
Peringkat 1 sampai dengan peringkat 5. Urutan peringkat faktor GCG yang lebih
kecil mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik.

3. Rentabilitas

Penilaian terhadap faktor Rentabilitas (earnings) meliputi penilaian terhadap
Kinerja earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability earnings Bank.
Penetapan faktor Rentabilitas dikategorikan kedalam 5 peringkat yakni peringkat 1 ,
Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor
Rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan kondisi Rentabilitas Bank yang lebih
baik. Rasio keuangan yang digunakan unutuk melakukan penilaian Rentabilitas ini
meliputi :

a.  Return On Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari
rata-rata total aset Bank. Semakin besar nilai Return On Assets maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai Bank maka
kemungkinan suatu Bank dalam kondisi bermasalah akan semakin kecil.

Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum
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pajak. Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha atau
aktiva. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE Bl No. 13/30/DPNP
tanggal 16 Desember 2011) :

Laba sebelum pajak

ROA x100%

" Rata — rata total asset

b.  Return On Equity (ROE)

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja
manajemen Bank dalam mengelolah modal yang tersedia untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROE, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba setelah pajak adalah laba
bersih dari kegiatan operasional setelah dikurangi pajak sedangkan rata-rata
total ekuitas adalah rata-rata modal inti yang dimiliki bank, perhitungan
modal inti dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modal minimum
yang berlaku. Rasio ini dirumuskan sebagi berikut (SE Bl No 3/30DPNP tgl
14 Desember 2001):

Laba setelah pajak
ROE = - x 100%
Rata — rata ekuitas

C. Net Interest Margin (NIM)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi

beban bunga. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga
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atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Rasio ini dirumuskan sebagai
berikut (SE Bl No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011) :

M = Pendapatan bunga bersih 100%
B Aktiva produktif X °

d. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen Bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Berarti semakin Kkecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank ,
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga
dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional
lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SEBI No 3/30DPNP tgl 14
Desember 2001) :

Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

4. Permodal (Capital)
Faktor terakhir dalam penilaian tingkat kesehatan Bank dengan metode
RGEC adalah Pemodalan. Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) meliputi

penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Rasio
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yang dapat digunakan untuk menilai permodalan adalah Capital Adequacy Ratio

(CAR). Penetapan faktor Permodalan dikategorikan kedalam 5 peringkat yakni

peringkat 1 , Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat

faktor Permodalan yang lebih kecil mencerminkan kondisi Permodalan Bank yang

lebih baik.

2.2.8

a. CAR (Capital Adequancy Ratio)

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva Bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

CAR — Modal Bank 100%
~ Total Aktiva Menurut Risiko 0

Semakin tinggi Rasio ini, berarti semakin tinggi modal sendiri untuk
mendanai aktiva produktif, dan semakin rendah biaya dana yang dikeluarkan
oleh bank. Jika semakin rendah biaya dana maka semakin meningkatkan
laba Bank (positif).

Penentuan Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Tingkat kesehatan Bank merupakan hasil dari penilaian tentang kondisi

suatu Bank yang dilakukan terhadap risiko-risiko dan kinerja Bank. Hasil penilaian

Tingkat Kesehatan Bank ditentukan dengan Peringkat Komposit. Menurut PBI

Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Tingkat
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Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Peringkat
Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan berdasarkan analisis secara
komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor. Penentuan peringkat

Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan atas klasifikasi tingkat komposit adalah sebagai

berikut :
Tabel 2.1
PERINGKAT KOMPOSIT KESEHATAN BANK
Peringkat Komposit (PK) Nilai Komposit Predikat Komposit
PK-1 Nilai Komposit< 1,5 Sangat Baik
PK-2 1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik
PK-3 2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik
PK-4 3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik
PK-5 4,5 <Nilai Komposit <5 Tidak Baik

a. Peringkat Komposit 1 (PK-1)
Peringkat Komposit 1 (PK-1), dengan nilai komposit kurang dari 1,5 dan
predikat komposit “Sangat Baik” mencerminkan kondisi Bank yang
secara umum sangat sehat sehingga di nilai sangat mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan

faktor eksternal lainnya.
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b. Peringkat Komposit 2 (PK-2)

e.

Peringkat Komposit 2 (PK-2), dengan nilai komposit lebih dari atau
sama dengan 1,5 sampai kurang dari 2,5 dan predikat komposit “Baik”
mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga di nilai
sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Peringkat Komposit 3 (PK-3)

Peringkat Komposit 3 (PK-3), dengan nilai komposit lebih dari atau
sama dengan 2,5 sampai kurang dari 3,5 dan predikat komposit “Cukup
Baik” mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat
sehingga di nilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Peringkat Komposit 4 (PK-4)

Peringkat Komposit 4 (PK-4), dengan nilai komposit lebih dari atau
sama ddengan 3,5 sampai dengan kurang dari 4,5 dan predikat komposit
“Kurang Baik” mencerminkan kondisi Bank yang secara umum Kkurang
sehat sehingga di nilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal
lainnya.

Peringkat Komposit 5 (PK-5)

Peringkat Komposit 5 (PK-5), dengan nilai komposit lebih dari atau sama

dengan 4,5 sampai kurang dari atau sama dengan 5 dan predikat komposit



44

“Tidak Baik” mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat
sehingga di nilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini, penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating) atau disebut dengan
istilah RBBR yang mencakup penilaian dengan menggunakan metode RGEC yaitu
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Dengan Risk
Profile yang terdiri dari Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, dan Risiko Reputasi.
Beberapa Risiko merupakan Risiko yang dapat diukur secara kuantitatif dengan
menggunakan rasio keuangan termasuk faktor Earnings dan Capital, sedangkan
beberapa Risiko lainnya serta faktor Good Corporate Governance hanya dapat diukur

secara kualitatif karena menyangkut tentang manajemen Bank.
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